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ABSTRAK 
 

     Kewaspadaan dan ketelitian dibutuhkan manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Banyak bahan alami atau buatan yang dapat meningkatkan kewaspadaan dan ketelitian, misalnya 
teh. Salah satu jenis teh yang ada yaitu teh pu-erh. Teh pu-erh memiliki kandungan kafein yang 
bersifat psikostimulan dan antagonis terhadap adenosin. Kafein yang berikatan dengan reseptor 
adenosin pada sistem saraf pusat (SSP) akan meningkatkan pelepasan dopamin pada SSP. Efek dari 
dopamin ini yang akan meningkatkan kewaspadaan dan ketelitian. 
     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh seduhan teh pu-erh terhadap 
kewaspadaan dan ketelitian pada laki-laki dewasa. 
     Desain penelitian ini bersifat eksperimental semu, dengan menggunakan rancangan pre-test 
dan post-test, dilakukan terhadap 25 laki-laki dewasa berusia 18-25 tahun yang merupakan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha Bandung. Data yang diukur adalah 
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan Johnson Pascal test sebelum dan 15 menit setelah 
minum 220 ml seduhan teh pu-erh, serta total angka yang dapat dijumlahkan dalam tiap menit 
sebanyak 5 kali pada Addition test sebelum dan 15 menit setelah minum 220 ml seduhan teh pu-
erh. Analisis data menggunakan uji “t” berpasangan dengan α = 0,05. 
     Hasil penelitian yang didapat adalah total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
Johnson Pascal test lebih singkat (rata-rata pre-test 141,08 detik dan rata-rata post-test 116,32 
detik) dan total angka yang dapat dijumlahkan pada Addition test lebih tinggi (rata-rata pre-test 
239,20 dan rata-rata post-test 310,04), setelah minum seduhan teh pu-erh dengan perbedaan yang 
sangat signifikan (p < 0,01).  
     Simpulan dari penelitian ini adalah seduhan teh pu-erh meningkatkan kewaspadaan dan 
ketelitian pada laki-laki dewasa.  
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ABSTRACT 
 

     Alertness and carefulness are needed in daily activities. Many natural or artificial ingredients 
that can increase alertness and carefulness, for example tea. One type of tea is pu-erh tea. Pu-erh 
tea has caffeine content. It is psychostimulant and antagonist to adenosine receptors. Caffeine 
binds to adenosine receptors in the central nervous system (CNS), it will increase the release of 
dopamine in the CNS. The effects of this dopamine will improve alertness and accuracy. 
     The aim of this research was to measure the effect of pu-erh tea to alertness and carefulness on 
adult male. 
     This research was a quasi experimental design with pre-test and post-test method, done to 25 
adult males with age ranged between 18 to 25 years old who are students of Faculty of Medicine 
Maranatha Christian University Bandung. Measured data was the time required to complete the 
Johnson Pascal test before and 15 minutes after drinking 220 ml of pu-erh tea, and the number of 
digits that can be summed in each minute as much as 5 times in Addition test, before and 15 
minutes after drinking 220 ml of  pu-erh tea. Data was analyzed using paired “t” test with α = 0.05. 
     The results are the total time required to complete the Johnson Pascal test shorter (the average 
time of pre-test was 141.08 seconds and the average time of  post-test was 116.32 seconds) and the 
number of digits that can be summed up in Addition test more high (the average score of pre-test 
was 239.20 and the average score of post-test was 310.04), after drinking pu-erh tea with a highly 
significant difference (p <0.01). 
     The conclusions of this study are pu-erh tea increase alertness and carefulness in adult men. 
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PENDAHULUAN 
 
     Kewaspadaan adalah kemampuan 
bereaksi secara sadar dan tepat terhadap 
rangsang atau stimulus adekuat yang 
diberikan. Kewaspadaan sangat diperlukan 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan 
dalam berbagai pekerjaan 1.  
     Ketelitian adalah kemampuan seseorang 
untuk berkonsentrasi dan memberikan 
perhatian penuh pada pekerjaan yang 
dilakukannya. Semua pekerjaan memerlukan 
ketelitian. Ketelitian dibutuhkan agar semua 
yang dikerjakan mendapatkan hasil yang 
maksimal 1. 
     Teh merupakan minuman herbal yang 
sering dijumpai dan mudah ditemukan. Teh 
merupakan minuman non-alkohol yang 
paling sering dikonsumsi di dunia setelah air 
mineral, dengan harga yang relatif murah 2. 

Manfaat teh bagi kesehatan yaitu sebagai 
antioksidan, agen anti kanker, agen 
penghambat stres oksidatif dan kerusakan 
DNA, anti ulkus, anti inflamasi, anti 
mutagenik, meningkatkan aktivitas insulin, 
mengurangi aterosklerosis, dan 
meningkatkan kemampuan kognitif 
(kewaspadaan, ketelitian, dan memori) 3. 
Teh pu-erh adalah teh hitam bernilai tinggi 
karena khasiatnya dalam pengobatan dan 
rasanya yang kuat 4. Teh pu-erh  popular di 
negara-negara Asia, terutama Asia Selatan 
dan Cina 5. Zat aktif pada teh pu-erh yang 
berpengaruh pada kewaspadaan dan 
ketelitian adalah kafein 6, 7, 8. Kafein akan 
berperan sebagai antagonis reseptor 
adenosin, sehingga menghambat efek dari 
adenosin dan meningkatkan pelepasan 
neurotransmitter dopamin pada sistem saraf 
pusat (SSP) 9.  



     Masyarakat khususnya di Asia 
Tenggara sering mengonsumsi teh pu-erh ini 
karena dikenal memiliki banyak manfaat 
bagi kesehatan dan aman untuk dikonsumsi 
10. Oleh karena pentingnya kewaspadaan dan 
ketelitian dalam kehidupan sehari-hari, serta 
masyarakat disekitar kita yang sering 
mengonsumsi teh, maka penulis ingin 
meneliti tentang pengaruh seduhan teh pu-
erh terhadap kewaspadaan dan ketelitian 
pada laki-laki dewasa. 

 
BAHAN DAN CARA 

 
     Pengujian ini menggunakan stopwatch, 
lembar Addition test, lembar Johnson Pascal 
test, alat tulis, teh pu-erh “Xiao Tuo Cha”, air 
panas, gelas, dan penyaring. Pembuatan 
seduhan teh pu-erh dilakukan dengan cara 
sebagai berikut, 5 gram teh pu-erh diseduh 
dengan 220 ml air panas (100 ⁰C) kemudian 
dituangkan dalam gelas untuk tiap orang 11.  
     Subjek penelitian diberi penjelasan 
tentang Johnson Pascal test   dan Addition 
test  terlebih dahulu. Kemudian subjek 
penelitian mengerjakan Johnson Pascal test   
dan Addition test dengan tenang dan 
konsentrasi. Subjek penelitian meminum 
seduhan teh pu-erh kemudian ditunggu 
selama 15 menit. . Setelah 15 menit, subjek 
penelitian mengerjakan  Johnson Pascal test   
dan Addition test dengan tenang dan 
konsentrasi.. Waktu dan total angka dari  
Johnson Pascal test  dan Addition test saat 
pre-test dan post-test dicatat. 
 

ANALISIS DATA 
 
Analisis data menggunakan metode t 
berpasangan dengan α = 0,05 dan tingkat 
kepercayaan 95%.  
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Rata-rata waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan Johnson Pascal test sebelum 
minum seduhan teh pu-erh adalah  141,08 
detik (SD=28,968), sedangkan setelah minum 
seduhan teh pu-erh adalah 116,32 detik 
(SD=32,091). Rata-rata banyaknya angka 
yang dapat dijumlahkan pada Addition test 
sebelum minum seduhan teh pu-erh adalah 
239,20 (SD=71,491), sedangkan setelah 
minum seduhan teh pu-erh adalah 310,04 
(SD=71,514). Analisis data dengan t 
berpasangan menunjukkan hasil yang sangat 
signifikan (0.001). Hasil analisis tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2. 
 

Tabel 4.1  Hasil Pengolahan Data Waktu yang 
Dibutuhkan untuk Menyelesaikan Johnson 

Pascal Test 
 Mean Std.  

Deviation 
df    t Sig.  

(2-tailed) 
Pretest
Postest 

24,760 22,432 24 5,519 .000 

 
Tabel 4.4  Hasil Pengolahan Data Banyaknya 

Angka yang dapat Dijumlahkan pada Addition 
Test 

 Mean Std.  
Deviation 

df    t Sig.  
(2-tailed) 

Pretest
Postest 

-70,840 38,230 24 -9,265 .000 

 
     Tabel 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa 
waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan 
Johnson Pascal test menjadi lebih cepat dan 
banyaknya angka yang dapat dijumlahkan 
pada Addition test meningkat. Hal ini 
disebabkan karena kandungan kafein yang 
ada dalam teh pu-erh, sehingga tingkat 
kewaspadaan dan ketelitian pada subjek 
penelitian meningkat 6, 7, 8.  
     Mekanisme utama kafein pada otak 
adalah sebagai kompetitor dari adenosin 



untuk memblok reseptor adenosin, 
khususnya reseptor A1 dan reseptor A2A. 
Pada tingkat pre sinaps, adenosin banyak 
berikatan dengan reseptor A1 yang terletak 
di ujung saraf, menghambat pelepasan 
dopamin dan glutamat 12. Pada tingkat pos 
sinaps, adenosin bersifat antagonis spesifik 
terhadap reseptor dopamin, sehingga terjadi 
penurunan kadar dopamin. Kafein akan 
bersifat antagonis terhadap efek adenosin 
endogen, sehingga terjadi peningkatan 
pelepasan dopamin dan potensiasi efek dari 
perangsangan pada reseptor dopamin 13. 
Aktivitas dari dopamin ini yang akan 
menyebabkan peningkatan kewaspadaan dan 
ketelitian seseorang 12. 
     Penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya, yang meneliti pengaruh teh 
hitam terhadap kewaspadaan dan perhatian. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kandungan kafein pada teh hitam dapat 
meningkatkan kewaspadaan dan perhatian 
14. Teh meningkatkan performa kognitif pada 
laki-laki dewasa 15. 
 

SIMPULAN 
 
Teh pu-erh meningkatkan kewaspadaan dan 
ketelitian pada laki-laki dewasa. 
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